
   

 
 
  Jurnal Agro Dedikasi Masyarakat (JADM)  

http://journal.ummat.ac.id/index.php/jadm  
Vol. 4, No. 2, 2023, Hal. 29-42  

e-ISSN 2723-7788 
.  

  

  

PEMANFAATAN TEKNOLOGI VIRTUAL MEETING DALAM 
UPAYA PENINGKATAN EFEKTIFITAS KEGIATAN 

PENYULUHAN KESEHATAN: EDUKASI PENCEGAHAN 
STUNTING DENGAN PANGAN TINGGI PROTEIN DI DESA 

MARGAJAYA, KECAMATAN TANJUNGSARI, KABUPATEN 
SUMEDANG JAWA BARAT 

 
 
Robi Andoyo1* 
Syamsul Huda1 
Siti Nurhasanah1 
Damar irza2 

*1Prodi Teknologi Pangan , 
Fakultas Teknologi Industri 
Pertanian Universitas 
Padjajaran 

2Fakultas Keperawatan, 
Universitas Padjajaran 

*email: r.andoyo@unpad.ac.id 
 

Abstrak 
Stunting merupakan permasalahan kekurangan gizi kronis pada anak. 
Sampai saat ini, stunting masih menjadi masalah yang cukup besar yang 
dihadapi pemerintah Indonesia. Pelaksanaan KKN-PPM adalah untuk 
untuk berkontribusi dalam upayamenurunkan angka stunting berbasis 
penyuluhan kesehatan. Penulisan laporan ini adalah untuk meningkatkan 
kesadaran penggunaan teknologi yang ada dan cukup mudah dipakai 
dalam program-program stakeholder terkait, seperti penyuluhan 
kesehatan. Penggunaan aplikasi virtual meeting dalam kegiatan 
pendampingan dan workshop “Edukasi Pencegahan Stunting dengan 
Pangan Tinggi Protein Kepada Kader Posyandu” di wilayah sasaran 
Desa Margajaya Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang, sebagai 
salah satu metode penyuluhan kesehatan di masa pandemi. Pengetahuan 
di kalangan kader posyandu Desa Margajaya mengenai stunting sudah 
cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan pre-test awal kegiatan rata-rata 
nilai yang didapatkan adalah 80,88 dari 18 perwakilan kader daring 18 
RT. Setelah diberikan edukasi, angka tersebut meningkat menjadi rata-
rata 100. Namun, pada prosesnya didapatkan bahwa salah satu hal 
krusial yakni masih terbatasnya metode yang digunakan dalam kegiatan 
posyandu di masa pandemi. Selain itu, ketidaktahuan bagaimana 
mengindikasikan seorang anak dikatakan stunting, menjadikan seringkali 
peserta tidak menyadarinya. Terdapat peningkatan pengetahuan di 
kalangan peserta, terutama kader posyandu terkait permasalahan 
stunting, dari sebelum dan setelah pelaksanaan edukasi kesehatan. 
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Abstract 
Stunting is a problem of chronic malnutrition in children. Currently, 
stunting is still  a big problem faced by the Indonesian government. The 
implementation of Field Work - Social Community Service (KKN-PPM) 
is to contribute to reduce stunting rates based on health education on the 
social community. This paper was proposed to increase awareness of the 
use of existing technology and is quite easy to use in related stakeholder 
programs, such as health education. The use of virtual meeting 
applications in mentoring activities and workshops "Education on 
Prevention of Stunting with High Protein Foods for Posyandu Cadres" in 
the target area of Margajaya Village, Tanjungsari District, Sumedang 
Regency, as a method of health education during the pandemic. 
Knowledge among the Posyandu cadres of Margajaya Village regarding 
stunting is quite good. This was evidenced by the initial pre-test of 
activities, the average score obtained was 80.88 from 18 representatives 
of 18 RT brave cadres. After being educated, this figure increased to an 
average of 100. However, in the process it was found that one of the 
crucial things was the limited method used in posyandu activities during 
the pandemic. In addition, ignorance about how a child is said to be 
stunted, often makes the participants not aware of it. There was an 
increase in knowledge among participants, especially posyandu cadres 
regarding the problem of stunting, from before and after the 
implementation of health education. 
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PENDAHULUAN  

Stunting masih menjadi suatu masalah 

cukup besar yang dihadapi pemerintah 

Indonesia. Berdasarkan survey Status Gizi 

Balita pada tahun 2019, prevalensi stunting di 

Indonesia menyentuh angka 27,67%. 

Walaupun terjadi penurunan dari tahun 

sebelumnya, prevalensi tersebut masih berada 

di atas standar yang ditetapkan WHO dimana 

sebuah negara tingkat stuntingnya tak boleh 

melebihi 20% [1]. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa keterlambatan 

perkembangan pada anak berhubungan dengan 

penurunan konsentrasi, gangguan memori, 

penurunan kapasitas belajar, penurunan kinerja 

belajar dan fungsi kognitif, gangguan 

perkembangan motorik pada anak. Efek jangka 

panjang dari stunting dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi dan mengurangi 

produktivitas pasar tenaga kerja, yang 

menyebabkan hilangnya 11% produk domestik 

bruto (PDB) dan hilangnya pendapatan pekerja 

hingga 20%. Stunting juga dapat memperburuk 

ketidaksetaraan, mengurangi pendapatan 

seumur hidup sebesar 10% dan menyebabkan 

kemiskinan antargenerasi [2]. 

Stunting sebenarnya disebabkan oleh 

faktor multi dimensi yang seringkali memberi 

efek domino pada asupan gizi pada ibu atau 

balita. Masalah-masalah non kesehatan 

seringkali menjadi akar permasalahan stunting, 

dimana kesehatan sendiri berada di hilir. Faktor-

faktor yang dapat menjadi penyebab stunting 

menurut [14] diantaranya: (1) Praktik 

pengasuhan yang kurang baik, termasuk juga 

kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan 

dan gizi pada masa sebelum dan selama 

kehamilan, serta setelah melahirkan. (2) Masih 

terbatasnya layanan kesehatan, termasuk 

layanan Ante Natal Care untuk ibu selama 

masa kehamilan, Post Natal Care dan 

penyuluhan dini yang berkualitas. Dimana 

pelaksanaan posyandu masih belum 

sepenuhnya efektif dan masih adanya ibu hamil 

yang belum mengonsumsi suplemen zat besi 

yang memadai. (3) Masih kurangnya akses 

keluarga ke makanan bergizi seimbang. (4) 

Kurangnya akses ke air bersih yang layak dan 

sanitasi yang baik. Dimana masih banyaknya 

sanitasi yang belum dikelola dengan baik, dan 

akses menuju air minum bersih yang masih 

terbatas. Pemerintah Indonesia pada awal tahun 

2021 menargetkan angka stunting turun 

menjadi 14% di tahun 2024. Pada tahun 2019 

prevalensi stunting di provinsi Jawa Barat 

masih menunjukkan angka 26,21 %. Kondisi 

ini merupakan tantangan bagi seluruh unsur 

pembangunan di Jawa Barat untuk mencapai 

target angka prevalensi stunting nasional 

menjadi 14% pada 2024 [3]. 

Promosi kesehatan merupakan istilah yang 

saat ini banyak digunakan dalam kesehatan 

masyarakat dan telah mendapatkan dukungan 

kebijakan dari pemerintah dalam pelaksanaan 

kegiatannya. Promosi kesehatan merupakan 

upaya untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat melalui pembelajaran dari, oleh, 

untuk dan bersama masyarakat, agar mereka 

dapat menolong diri mereka sendiri, serta 

mengembangkan kegiatan yang bersumber 
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daya masyarakat, sesuai sosial budaya 

setempat dan didukung kebijakan publik yang 

berwawasan kesehatan [4]. Promosi kesehatan 

dapat dilakukan oleh kader kesehatan ataupun 

tim penggerak PKK dalam posyandu. 

Penyelenggaraan Posyandu dilakukan oleh 

kader yang merupakan anggota masyarakat 

yang dipilih, bersedia, mampu dan memiliki 

waktu untuk melakukan kegiatan Posyandu [1]. 

Beragamnya kapasitas dan latar belakang kader 

di tingkat desa merupakan salah satu tantangan 

dalam upaya mencapai target pemerintah. 

Kapasitas kader yang mumpuni merupakan 

aset berharga bagi kemajuan kesehatan 

masyarakat. Sejak tahun 2019 sampai tahun 

2021, Indonesia digemparkan dengan hadirnya 

virus Corona (Covid19) yang berawal dari 

kasusnya di Wuhan, Tiongkok dan kemudian 

menjadi pandemi secara global. Akibat dari 

maraknya virus Covid-19 ini menyebabkan 

berbagai kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

harus dikerjakan dari rumah, seperti sekolah, 

kuliah, bekerja ataupun aktivitas lainnya [5]. 

Kegiatan posyandu juga turut terkena 

imbasnya. Untuk mencapai target pemerintah 

dalam upaya penurunan stunting berbagai 

alternatif kegiatan promosi kesehatan 

dilakukan. 

Sejalan dengan target pemerintah, 

perguruan tinggi juga harus turut melaksanakan 

tugas dan fungsinya dalam melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Salah satu bentuk 

yang dapat dilakukan adalah dalam bentuk 

Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) yang 

terintegrasi dengan Kuliah Kerja Nyata 

Mahsiswa (KKNM). Di masa pandemi ini 

kondisi PPKM (Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat PPKM) yang masih 

diberlakukan membuat masyarakat dilarang 

untuk membuat kerumunan di suatu acara 

tertentu. Metode yang dapat memfasilitasi 

pelaksanaan PPM- KKNM ini adalah melalui 

Teknologi virtual meeting menggunakan 

software atau aplikasi. Tema promosi 

kesehatan yang diangkat adalah Edukasi 

Pencegahan Stunting dengan Pangan Tinggi 

Protein. Salah satu cara yang dapat mencegah 

stunting adalah melalui asupan gizi seimbang 

selama 1000 hari awal kehamilan, dan salah 

satunya adalah menjaga asupan protein bagi 

ibu dan balita. Tingkat kecukupan protein 

secara signifikan berhubungan dengan status 

gizi balita [6]. Protein berfungsi sebagai 

pembentuk jaringan baru di masa pertumbuhan 

dan perkembangan tubuh, memelihara, 

memperbaiki serta mengganti jaringan yang 

rusak. Anak yang mengalami defisiensi asupan 

protein yang berlangsung lama meskipun 

asupan energinya tercukupi akan mengalami 

pertumbuhan tinggi badan yang terhambat [7]. 

Tujuan kegiatan ini adalah: (1) 

Meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait 

apa itu stunting, prevalensinya, dan penyebab-

penyebabnya, pengukuran sederhananya, dan 

cara mencegahnya. (2) Mengetahui pentingnya 

asupan zat gizi protein dalam upaya 

pencegahan stunting, baik berupa komoditas 

pangan olahan maupun non olahan. (3) 

Meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya memanfaatkan teknologi 

sedrhana yang tersedia untuk mendukung dan 

mempermudah kehidupan. (4) Meningkatkan 

pengetahuan terkait penggunaan teknologi, 

salah satunya adalah penggunaan aplikasi 

virtual meeting. 

 
METODOLOGI 
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Pembekalan Kegiatan Tim PPM Pada Mahasiswa 

Penyelenggaraan 

Workshop Online 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

PPM-KKNM ini adalah Participatory Action 

Research (PAR). Beberapa prinsip PPM dengan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

yang berfokus pada pemberdayaan perlu 

memperhatikan unsur-unsur pemberdayaan. 

Adapun pemberdayaan harus selalu 

mengupayakan tiga dimensi sekaligus: 

pemenuhan kebutuhan dan penyelesaian masalah 

praktis, pengembangan ilmu pengetahuan dan 

keberagamaan masyarakat, serta proses 

perubahan sosial. Dengan demikian maka 

masyarakat adalah agen utama perubahan sosial, 

sehingga dosen atau mahasiswa pelaksana 

pengabdian merupakan pihak lain yang 

melakukan fasilitasi dari proses perubahan 

tersebut. Oleh sebab itu, dosen/mahasiswa harus 

menghormati peran utama masyarakat. 

Dosen/mahasiswa dan masyarakat harus saling 

bahu membahu secara partisipatif untuk 

melakukan perubahan sosial [8]. 

Program pengabdian dilaksanakan secara 

virtual melalui media komunikasi daring dengan 

menggunakan fitur Group Chat pada media sosial 

seperti WhatsApp, pertemuan dilaksanakan 

melalui aplikasi Zoom Meeting, dan manajemen 

kegiatan lewat aplikasi Trello. 

Subjek dalam kegiatan PPM adalah Kader 

Posyandu Desa Margajaya Kecamatan 

Tanjungsari Kabupaten Sumedang yang terdiri 

dari 19 RW yang masing-masing diwakili oleh 

satu kader. Tahapan kegiatan PPM-KKNM 

disajikan pada Gambar 1.

 

 

 
 

 
 

Infografis 
Stunting 

 Hasil Kuisioner dan 
Mission Model Canvas 

 Koordinasi dengan 
stakeholder terkait 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PPM-KKNM 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendampingan Online 

Pendampingan dilakukan oleh mahasiswa 

KKN kepada 19 orang Kader Posyandu dari tiap 

RW untuk mendapatkan input dari tiap kader. 

Kegiatan pendampingan meliputi: (1) Pembuatan 

grup whatsapp kader (2) Wawancara via 

whatsapp/telpon (3) Pre-Test (4) Pengisian 

Kuesioner (5) Pembuatan Mission Model Canvas 

(6) Post Test. Bidang Pendampingan melakukan 

Pembagian Bidang 

Bidang Workshop Bidang Pendampingan 
Online Kader Bidang Konten 
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pendampingan kepada kader posyandu sekaligus 

melakukan penilaian terhadap posyandu melalui 

serangkain tes dan pengisian kuisioner. Oleh 

karena itu bidang ini melaksanakan beberapa 

kegiatan yang diawali dengan kegiatan “Diskusi 

Hasil Koordinasi Dengan Kader mengenai 

koordinasi dengan stakeholder Desa Tanjungsari. 

Selanjutnya dilakukan kegiatan “Diskusi Panduan 

Koordinasi Lapangan” yang diskusinya membahas 

mengenai apa saja yang akan dijelaskan dan 

ditanyakan kepada Kades dan Kader di Lapangan. 

Berikutnya diadakan pula “Diskusi Mengenai 

Kuisioner Pre Test” yang membahas terkait 

kuisioner dan hal-hal yang akan ditanyakan pada 

kuisioner. Setelahnya dilakukan Diskusi Bahan 

Wawancara, Briefing Wawancara Pre Test dan 

Kuisioner, Pelaporan Progress Report Bidang 

Pendampingan, dan setelah kegiatan utama akan 

dilaksanakan kegiatan Diskusi Soal Post Test. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pendampingan Online-Pembuatan Grup Whatsapp Kader 
 
 

Peranan kader sangatlah penting karena 

kader bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

posyandu, bila kader tidak aktif maka 

pelaksanaan posyandu juga akan menjadi tidak 

lancar dan akibatnya status gizi bayi atau balita 

dibawa lima tahun tidak dapat dideteksi secara 

jelas, Hal ini akan mempengaruhi tingkat 

keberhasilan program posyandu khususnya 

dalam pemantauan tumbuh kembang balita [9]. 

Berdasarkan hasil pendampingan didapatkan 

hasil bahwa hal yang harus diperhatikan adalah 

belum maksimalnya partisipasi kader terhadap 

penanganan kesehatan ibu dan anak. Selain itu, 

sebenarnya masyarakat sudah memiliki cukup 

pengetahuan terkait stunting ini. Namun yang 

menjadi krusial adalah pengetahuan yang belum 

dimengerti yaitu bagaimana screening stunting 

itu sendiri dilakukan dan bagaimana 

menindaklanjutinya. Ketidakjelasan indikator 

anak stunting juga masih menjadi pertanyaan 

bagi para kader posyandu. Biasanya apabila 

seorang anak terindikasi stunting, ketidaksadaran 

menjadi sebuah permasalahan yang besar pula. 

Karena ketidaksadaran tersebut membuat 

intervensi lanjutan yang seharusnya dilakukan 

justru tidak dilakukan. Dari pendampingan juga 
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ditemukan bahwa masih terdapat beberapa kader 

yang kesulitan mengakses aplikasi virtual 

meeting untuk pelaksanaan penyuluhan 

kesehatan nantinya. Mengetahui hal tersebut, 

panitia kemudian memfasilitasi bantuan bagi para 

kader yang kesulitan dengan beberapa opsi, 

diantaranya memberikan panduan menginstal 

dan menggunakan aplikasi, pendampingan 

selama proses menginstal dan menggunakan, 

atau dipersilakan meminta bantuan kader 

terdekat lainnya yang sudah berhasil mengakses 

aplikasi. 

 Gambar 3. Hasil Kuesioner 

Kader Posyandu di Desa Margajaya telah 

berkontribusi aktif bersama dengan tenaga 

kesehatan setempat dalam penanganan kesehatan 

ibu dan anak terutama dalam hal pencegahan 

stunting melalui pangan tinggi protein dengan 

melakukan kegiatan sosialisasi mengenai 

stunting serta cara pencegahan lainnya melalui 

program-program Posyandu. Namun disisi lain, 

kegiatan Posyandu ini belum didukung dengan 

fasilitas dan sarana yang memadai dikarenakan 

kurangnya peran dan kontribusi pemerintah 

dalam mengawasi langsung dan memberikan 

dana untuk kegiatan Posyandu. Faktor yang 

mempengaruhi kinerja kader sangat kompleks 

dan bervariasi antara satu daerah dengan daerah 

lain. Menurut [1] selain faktor internal seperti 

usia, lama dedikasi, pengalaman, status sosial, 

keadaan eknonomi dan dukungan keluarga; 

faktor eksternal seperti kondisi masyarakat dan 

instansi kesehatan juga mempengaruhi motivasi 

kader. 

Pembuatan Konten 

Bidang Konten selama PPM bertanggung 

jawab membuat infografis mengenai stunting dan 

desain publikasi workshop. Konten infografis 

merupakan salah satu bentuk usaha untuk 

mengupayakan memberikan edukasi kepada 

kader posyandu dalam kegiatan PPM secara 

virtual. Infografis adalah suatu cara baru dalam 

penyampaian informasi yang cukup efektif 

modern ini. Infografis merubah data-data teks 

menjadi mudah dimengerti lewat berbagai teknik 

visualisasi data yang menarik. Infografis 

membantu publik luas untuk memahami konsep-
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konsep yang kompleks dengan lebih mudah dan 

cepat. Menurut [10] melalui visualisasi grafis 

data yang menarik, pesan-pesan yang ingin 

disampaikan diharapkan lebih mudah mendapat 

perhatian dari publik. Hal ini mengacu kepada 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

menyebutkan bahwa mata manusia lebih cepat 

menangkap informasi yang tersaji dalam bentuk 

visual (grafis) daripada dalam bentuk tekstual, 

lalu kemudian cenderung menaruh atensi lebih 

besar untuk membaca isi pesan yang 

disampaikan. Infografis yang dibuat oleh tim 

pengabdian disajikan pada Gambar 4. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Infografis Stunting  
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Manajemen kegiatan pengabdian virtual 

ini dilakukan menggunakan aplikasi Trello. 

Hasil diskusi, pembuatan konten, dan 

kemajuan kegiatan dilakukan pada aplikasi 

ini. Trello merupakan aplikasi sebagai wadah 

kerja tim kolaboratif yang mudah dan popular 

digunakan. Trello juga memungkinkan untuk 

bekerja lintas tim atau divisi. Trello cocok 

digunakan untuk tim yang menerapkan kerja 

dengan prinsip Agile. Fitur yang terdapat pada 

Trello, misalnya board, list, dan card 

memungkinkan organisasi memprioritaskan 

proyek dengan cara yang menarik, fleksibel, 

dan penuh manfaat . Trello memungkinkan 

setiap pengguna dapat berkomunikasi satu 

sama lain melalui penggunaan fitur komentar. 

Dalam hal ukungan perangkat, Trello dapat 

diakses lewat browser desktop dan perangkat 

seluler baik online maupun offline [11]. 

Dalam prakteknya tim membuat beberapa list 

yang ditambahkan yaitu to-do list, doing, 

done, serta bidang-bidang kegiatan yang 

terlihat pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Aplikasi Trello untuk Manajemen Kegiata





 
 
JADM, Vol 4No2, November 2023, Page 29-42  

24 

Workshop 

Kegiatan workshop dilaksankan pada hari 

Sabtu selama 2 jam dimulai pada Pukul 09:00. 

Kegiatan didahului dengan briefing seluruh panitia 

selama 30 menit dan 30 menit kemudian 

menunggu kehadiran para peserta ke dalam ruang 

Zoom Meeting yang link-nya sudah dibagikan. 

Pada waktu tersebut, tim pendamping berperan 

aktif memastikan agar kader-kader posyandu 

memasuki room Zoom. Acara diawali dengan MC 

membuka acara selama 5 menit dan kata sambutan 

dari ketua pelaksana dan dosen pembimbing/ketua 

PPM masing-masing selama 5 menit. Dengan 

berakhirnya kata sambutan dari dosen 

pembimbing, maka dimulailah kegiatan, 

“Workshop Edukasi Pencegahan Stunting dengan 

Pangan Tinggi Protein kepada Kader Posyandu”. 

Acara diawali dengan pembacaan CV 

moderator dan penyerahan acara ke moderator. 

Moderator pada workshop tersebut merupakan 

perwakilan dari mahasiswa PPM. Moderator 

mengambil alih acara dengan diawali pembukaan 

sesi pematerian, pengenalan dan pembacaan CV 

narasumber pertama. Kemudian, masuk ke acara 

inti, yaitu penyampaian materi oleh Narasumber 

pertama selama 25 menit. Narasumber membahas 

terkait definisi dan dampak stunting, persebaran 

atau prevalensi stunting di Indonesia, cara 

pencegahan stunting, materi mengenai apa yang 

harus dilakukan jika pada pengukuran, anak 

dicurigai stunting, serta penanganan stunting 

dengan intervensi gizi spesifik, dan akses ke 

pelayanan Kesehatan serta inovasi Kesehatan yang 

dilakukan untuk penanggulangan stunting. 

Selanjutnya penyampaian materi oleh narasumber 

kedua selama 25 menit. Narasumber 

menyampaikan mengenai Stunting, prevelensi 

beserta persebaran stunting di Jawa Barat, 

mekanisme atau patofisiologi kejadian stunting, 

pentingnya pangan yang layak dan memiliki 

kandungan gizi yang optimal, serta pencegahannya 

yang memuat mengenai komoditas pangan tinggi 

protein untuk mencegah stunting dengan 

manfaatkan komoditas lokal. Dokumentasi 

kegiatan workshop disajikan pada Gambar 6 

. 
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Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan Workshop 

 

Setelah materi disampaikan, terdapat sesi tanya 

jawab selama 15 menit antara peserta workshop 

dengan narasumber yang dipandu oleh moderator. 

Peserta tampak antusias yang terlihat aktifnya 

peserta memberikan pertanyaan kepada 

narasumber. Setelah sesi tanya jawab, acara 

kembali diserahkan kepada MC. 

Selanjutnya, acara adalah pengisian Mission 

Model Canvas oleh peserta workshop yang di 

pimpin oleh MC dan dibantu anggota PPM lainnya 

selama 20 menit. Mission Model Canvas menurut 

[12] adalah adaptasi dari bisnis model kanvas 

untuk organisasi dengan tujuan utama bukan uang 

melainkan sebuah misi. Beberapa aspek yang 

berubah dari binis model kanvas menjadi mission 

model canvas adalah (1) Aliran Pendapatan menjadi 

Pencapaian Misi (2) Pelanggan menjadi Penerima 

Manfaat (3) Saluran Distribusi menjadi Penyebaran 

(4) Hubungan Pelanggan menjadi Dukungan (5) 

Struktur biaya menjadi Anggaran Misi. Mission 



 
 
JADM, Vol 4No2, November 2023, Page 29-42  

24 

model canvas disajikan pada Gambar 7. Setelah 

pengisian Mission Model Canvas, dilakukan 

pemberian sertifikat pemberian sertifikat kepada 

narasumber. Terakhir, acara ditutup dengan 

pembacaan doa yang dipimpin oleh perwakilan 

mahasiswa PPM dan sesi dokumentasi bersama 

dosen pembimbing, peserta PPM, peserta 

workshop dan narasumber. 

 

Gambar 7. Mission Model Canvas Hasil Pendampingan 

 

Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan workshop dihadiri 19 peserta dari 19 

RW di desa Margajaya sehingga sudah 

memenuhi target peserta yang direncanakan. 

Peserta mendapatkan pengetahuan mengenai 

stunting dan pangan tinggi protein untuk 

pencegahan stunting pada anak balita. 

Peningkatan pengetahuan para kader posyandu 

ini sangat diharapkan karena pengetahuan 

diperlukan sebagai dorongan fisik untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri maupun sikap 

perilaku seseorang, sehingga pengetahuan bisa 

merupakan domain yang sangat penting terhadap 

terbentuknya tindakan seseorang [13]. Terdapat 

peningkatan pengetahuan di antara para kader. 

Hal ini didasarkan pada hasil penilaian pre-test 

dan post-test dimana rata-rata nilai pre-test di 

angka 80,88 dan rata-rata nilai post-test 

meningkat menjadi 100. Dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan, jumlah peserta memenuhi target 

yang telah ditetapkan dan semua peserta 

mengerjakan post-test yang diberikan oleh 

panitia. Hal ini berarti bahwa kegiatan telah 

memenuhi target dari evaluasi struktur yang 

telah ditetapkan. Dari evaluasi proses, sesuai 

dengan target yaitu pelaksanaan kegiatan sesuai 

dengan waktu yang direncanakan dan peserta 

berperan aktif selama kegiatan yang terlihat pada 

saat sesi tanya jawab dan pengisian Mission 

Model Canvas. Dari hasil posttest yang telah 
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dilakukan, diketahui bahwa peserta telah 

memenuhi target dari evaluasi hasil dimana 

peserta peserta mengetahui definisi stunting, 

persebaran atau prevalensi stunting di Indonesia 

hinggan Kecamatan Tanjungsari, mekanisme 

atau patofisiologi kejadian stunting, cara 

penilaian status gizi berdasarkan pada anak, cara 

pencegahan stunting, komoditas pangan tinggi 

protein untuk mencegah stunting, dan 

penanggulangan kejadian stunting dan akses ke 

pelayanan kesehatan. 

Kendala yang dihadapi 

Saat pelaksanaan terdapat beberapa kendala 

dikarenakan pelaksanaan secara daring, seperti 

hilangnya sinyal dan kurangnya pemahaman 

peserta mengenai penggunaan Zoom Meeting. 

Dalam mengatasi hal tersebut dilakukan 

pendampingan oleh mahasiswa per kader untuk 

memandu penggunaan zoom sehingga kader 

dapat mengikuti workshop lewat zoom. Ada 

beberapa kendala lain dalam kegiatan workshop 

ini seperti sulitnya mengumpulkan para kader 

dikarenakan bentrok dengan jadwal mereka 

karena ada beberapa yang bekerja dan 

menyiapkan keperluan rumah tangga dan yang 

memiliki kegiatan lain sehingga jadwal dari 

pendampingan selalu mengalami perubahan dari 

rencana awal. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah : 

1. Penggunaan aplikasi Whatsapp, Zoom, dan 

Trello dapat membantu kegiatan penyuluhan 

kesehatan di saat pandemic terjadi. 

2. Pengetahuan kader posyandu di Desa 

Margajaya terkait stunting cukup baik. 

Namun, hal yang krusial seperti indikator 

stunting masih belum dipahami dengan baik 

bagi beberapa kader posyandu. 

3. Adanya ketimpangan pengetahuan dan 

aksesibilitas mengenai penggunaan teknologi 

aplikasi virtual meeting di antara kader 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

belum dibiasakan oleh stakeholder terkait. 

 

SARAN 

Bagi kader dan masyarakat Desa Margajaya: 

 

1. Mempertahankan dan meningkatkan 

pengetahuan akan stunting yang dimiliki 

2. Bersama-sama lebih memerhatikan 

lingkungan sekitarnya, terutama kondisi 

anak-anak 

3. Berpartisipasi aktif dalam aktivitas posyandu, 

agar posyandu dapat lebih berdaya menjadi 

akses kesehatan bagi masyarakat. 

Bagi stakeholder Desa dan Puskesmas di 

wilayah kerja: 

 

1. Lebih Memfokuskan sosialisasi atau 

penyuluhan kesehatan untuk bukan hanya 

fokus terhadap definisi namun juga indikasi 

2. Meningkatkan kegiatan sosialisasi atau 

penyuluhan kesehatan kepada masyarakat. 
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